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<b>ABSTRAK</b><br>

Partai Keadilan Sgjahtera ( PKS) dalam nota kesepahaman dengan Susilo Bambang Y udhoyono menjadikan
perjuangan bangsa Pal estina dalam merebut kemerdekaannya dari penjajahan Israel sebagai salah satu isi
butir nota dimaksud, PK'S kemudian dengan adanya nota kesepakatan ini menjadi bagian dari partai
pendukung pemerintah dengan mendapatkan pos-pos kekuasaan dieksekutif ditiga kementerian dan satu
jabatan duta besar.

<br><br>

Pengaruh dari nota kesepahaman tersebut adalah kebijakan [uar negeri Indonesia terhadap permasal ahan
Palestina menjadi pengamatan tersendiri bagi PKS, dan tekanan PK S terhadap SBY mengenai nasib bangsa
Palestina terns diwujudkan balk melalui pengerahan massa dan kecaman, SBY pun merespon nota
kesepahaman tersebut dengan sejumlah kebijakan terhadap permasalahan Palestina, diantaranya penunjukan
All Alatas sebagai utusan khusus terkait permasalahan Palestina, Naseer A. Wahab sebagi kepala bidang
politik di kedutaan Palestina di Indonesiajugs menyatakan bahwa SBY adalah presiden yang paling gist
memberikan dukungannya terhadap perjuangan bangsa Pal estina, seberapa besar peluang Indonesia bisa
berperan aktif bisa mewujudkan kemerdekaan Pal estina dengan adanya nota tersebut, sementara disatu pihak
adanya negara negara maju dan kuat lebih berpengaruh dalam permasalahan Palestina.
<hr><i><b>ABSTRACT</b><br>

Partai Keadilan Sgjahtera (PKS) in Memorandum of Understanding with Susilo Bambang Y udhoyono made
Palestine People Struggle in fighting their freedom from Israel colonial as one of the intended pointsin said
Moll. Further PKS with the existence of this Memorandum of Understanding became government-
supporting party with obtaining executive post in three ministry and one-embassy positions.

<br><br>

The influence of said Memorandum of Understanding is Indonesian Foreign Policy on Palestine problems
becoming specific priority for PKS and PKS pressure on SBY regarding Pal estine People fate shall be
continuously realized either through mass demonstration and mass criticism, then SBY responded this
Memorandum of Understanding with various policies on Palestine problems, among of them was the
appointment of Ali Alatas as Special Delegation related to Palestine matters, Naseer A. Wahab as head of
political division at Palestine embassy in Indonesia also said that SBY was the most active president in
giving his support on Palestine people struggling, how far the opportunity of Indonesia can play active role
in realizing Palestine Independence with the existence of said Memorandum of Understanding, whilein
other side the existence of developed country and super power state can create big influences in Palestine
matters.</i>
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